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LAMPIRAN 1  

TANAMAN PAPRIKA 

 

 

 

 

Gambar V.1 Tanaman Paprika (Capsicum annum var.grossum (Willd.) Sendth ).
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LAMPIRAN 2  

HASIL DETERMINASI DAUN PAPRIKA 

 

 

Gambar V.2 Hasil Determinasi Tanaman paprika  
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LAMPIRAN 3  

HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK 

 

 

 

Gambar V.3 Hasil pemeriksaan makroskopik daun paprika ( Capsiccum annum 

var.grossum (Willd.) Sendth ) 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK 

 

(a) 

 

 

  

  

 

 

(b) 

                       (c) 

Gambar V.4 Hasil pemeriksaan mikroskopik daun paprika (Capsicum annum 

var.grossum (Willd.) Sendtn) 

Keterangan : (a) Rambut penutup bentuk bintang 

                      (b) Rambut penutup 

                      (c) Epidermis bawah 
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LAMPIRAN 5 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAUN 

PAPRIKA ( Capsicum annum var.grossum (willd.) Sendtn) 

 

Tabel V.1  

Hasil karakteristik simplisia daun paprika ( Capsicum annum var.grossum (willd.) 

Sendtn) 

Pemeriksaan Hasil pemeriksaan  

Kadar air 3,3 % v/b 

Kadar abu total 7,09 % b/b 

Kadar abu larut air 3,48 %  b/b 

Kadar abu tidak larut asam 3,41 % b/b 

Kadar sari larut air 5,89 % b/b 

Kadar sari larut etanol 7,28 % b/b 

Susut pengeringan 5,95 % b/b 
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LAMPIRAN 6  

PEMERIKSAAN PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAN 

EKSTRAK DAUN PAPRIKA ( Capsicum annum var.grossum 

(Willd. ) Sendtn ) 

 

Tabel V.2  

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Daun Paprika 

 

No. Penapisan Fitokimia 

Daun Paprika 

Simplisia Ekstrak 

1. Alkaloid _ _ 

2. Flavonoid + + 

3. Saponin + + 

4. Tanin _ _ 

5. Kuinon _ _ 

6. Fenol + + 

7. Steroid/Triterpenoid + + 

 

Keterangan : (+) Menghasilkan hasil positif 

 (-) Menghasilkan hasil negatif 
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Daun Paprika

Serbuk halus daun paprika

Ekstrak cair etanol daun paprika

Ekstrak kental etanol daun 
paprika

Ampas

LAMPIRAN 7  

EKSTRAK DAUN PAPRIKA ( Capsicum annum var.grossum 

(Willd. ) Sendth ) 

 

 

 

- Dicuci dan dibersihkan 

- Dikeringkan di lemari pengering 

- Diblender 

 

 

- Dimaserasi dengan pelarut etanol 96% selama 

3x24 jam , sesekali diaduk 

- Disaring 

 

 

 

 

-Di Evaporator 

 

 

 

Gambar V.5 Skema kerja pembuatan ekstrak dengan maserasi daun paprika 

(Capsicum annum var.grossum (Willd.) Sendtn) 
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LAMPIRAN 8 

 

FRAKSINASI  DAUN PAPRIKA (Capsicum annum var.grossum 

(Willd.) Sendth ) 

Ekstrak pekat daun 

paprika

Fraksi etil asetat Fraksi air

Fraksi kental etil 

asetat
Serbuk kering

- Didalam gelas kimia ditambah air      

panas (1:5)

- Aduk sampai larut dan disaring

- ECC dengan n-heksan (1:1)) kocok beberapa kali

- Biarkan memisahdalam corong pisah

- Dilakukan 6 kali pemisahan

Fraksi n-heksan Fraksi Air

Fraksi kental

 n-heksan

Filtrat Endapan

- Dipekatkan

- ECC dengan etil asetat (1:1) kocok berulang kali

- Diamkan memisah pada corong pisah

- Dilakukan 6 kali pemisahan

- Dipekatkan - Dikeringkan dengan alat 

freeze dry

Gambar.V.6 Skema kerja pembuatan fraksinasi daun paprika ( Capsicum annum 

var.grossum (Wiild.) Sendth 

- Didalam gelas kimia ditambah air 

panas (1:10) 

- Aduk sampai larut dan disaring 

- Ecc dengan n-heksan (1:1) kocok beberapa kali 
- Biarkan memisah dalam corong pisah 

- Dilakukan 10 kali pemisahan 

- ECC dengan etil asetat  (1:1) kocok beberapa kali 

- Diamkan memisah dalam corong  pisah 

- Dilakukan 8 kali pemisahan 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PEGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN  

1. Vitamin C 

Tabel V.3  

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Vitamin C 

Absorban 

DPPH 

Konsentrasi 

Vitamin C 

Absorban Vitamin C 

Rata-Rata ± SD 

% 

Antioksidan 1 2 3 

1.104 2 0.767 0.75 0.765 0.761 ± 0.009 31.099 

1.104 4 0.679 0.661 0.68 0.673 ± 0.011 39.010 

1.104 6 0.592 0.578 0.591 0.587 ± 0.008 46.830 

1.104 8 0.452 0.447 0.453 0.451 ± 0.003 59.179 

1.104 10 0.343 0.348 0.345 0.345 ± 0.003 68.720 

 

Gambar V.7 Kurva % Antioksidan Vitamin C 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 
 

 

 

2. Ekstrak Etanol daun Paprika ( Capsicum annum var.grossum (Willd.) Sendth ) 

Tabel V.4  

Hasil Uji aktivitas Antioksidan Ekstra Etanol daun Paprika 

Absorban 

DPPH 

Konsentrasi 

Ekstrak  

Absorban Ekstrak Rata-Rata  

± SD 

% 

Antioksidan 1 2 3 

1.128 5 0.574 0.576 0.579 0.576 ± 0.003 48.907 

1.128 10 0.516 0.517 0.516 0.516 ± 0.001 54.226 

1.128 15 0.453 0.452 0.453 0.453 ± 0.001 59.870 

1.128 20 0.381 0.38 0.381 0.381 ± 0.001 66.253 

1.128 25 0.296 0.297 0.295 0.296 ± 0.001 73.759 

 

Gambar V.8 Kurva % Antioksidan Ekstrak daun Paprika 

y = 1,2346x + 42,083
R² = 0,995
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 
 

3. Fraksi n-heksan 

Tabel V.5  

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi n-heksan 

Absorban 

DPPH 

Konsentrasi 

Fraksi N-

Heksan 

Absorban Fraksi N-

Heksan 
Rata-rata 

± SD 

% 

Antioksidan 

1 2 3  

1.660 5 0.625 0.622 0.618 0.622 ± 0.004 62.550 

1.660 10 0.537 0.539 0.539 0.538 ± 0.001 67.570 

1.660 15 0.476 0.481 0.479 0.479 ± 0.003 71.165 

1.660 20 0.394 0.389 0.398 0.394 ± 0.005 76.285 

1.660 25 0.322 0.325 0.318 0.322 ± 0.004 80.622 

 

Gambar V.9 Kurva % Antioksidan Fraksi n-heksan

y = 0,8972x + 58,181
R² = 0,9978
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LAMPIRAN 9  

(LANJUTAN) 
 

4. Fraksi Etil Asetat 

Tabel V.6 

 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil Asetat 

Absorban 

DPPH 

Konsentrasi 

Fraksi Etil 

A. 

Absorban Fraksi Etil 

A. Rata-rata ± SD 

% 

Antioksidan 

1 2 3 

1.660 5 0.607 0.602 0.602 0.604 ± 0.003 63.635 

1.660 10 0.529 0.517 0.521 0.522 ± 0.006 68.534 

1.660 15 0.442 0.435 0.440 0.439 ± 0.004 73.554 

1.660 20 0.356 0.354 0.348 0.353 ± 0.004 78.755 

1.660 25 0.284 0.281 0.279 0.281 ± 0.003 83.052 

 

Gambar V.10 Kurva % Antioksidan Fraksi Etil Asetat

y = 0,9811x + 58,789
R² = 0,9992
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 
5. Fraksi Air 

Tabel V.7 

 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Air 

Absorban 

DPPH 

Konsentrasi 

Fraksi Air 

Absorban Fraksi Air Rata-Rata ± 

SD 

% 

Antioksidan 1 2 3 

1.128 5 0.677 0.664 0.666 0.669 ± 0.007 40.691 

1.128 10 0.584 0.581 0.582 0.582 ± 0.002 48.375 

1.128 15 0.491 0.494 0.474 0.486 ± 0.011 56.885 

1.128 20 0.365 0.364 0.356 0.362 ± 0.005 67.937 

1.128 25 0.276 0.277 0.278 0.277 ± 0.001 75.443 

 

 

   Gambar V.11 Kurva % Antioksidan Fraksi Air 

y = 1,7813x + 31,147
R² = 0,9961

0,000

10,000

20,000

30,000

40,000

50,000

60,000

70,000

80,000

0 5 10 15 20 25

%
 A

n
ti

o
ks

id
an

Konsentrasi (ppm)



 

62 
 

LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 
 

 Dari kurva hubungan  konsentrasi vitamin C dengan % antioksidan 

diperoleh persamaan regresi linier : 

y = 4.7705x + 20.344 

Untuk menentuka IC50 =  
50−𝑎

𝑏
 

   
50−20.344

4.7705
 = 6.22 ppm ( Sangat kuat ) 

 

 Dari kurva hubungan konsentrasi Ekstrak etanol daun  paprika dengan % 

antioksidan diperoleh persamaan regresi linier : 

y = 1.2346x + 42.083 

Untuk menentuka IC50 =  
50−𝑎

𝑏
 

   
50−42.083

1.2346
 = 6.41 ppm ( Sangat kuat ) 

Dari kurva hubungan konsentrasi Fraksi n-heksan dengan % antioksidan 

diperoleh persamaan regresi linier : 

y = 0.8972x + 58.181 

Untuk menentuka IC50 =  
50−𝑎

𝑏
  

50−58.181

0.8972
 = 9.12 ppm ( Sangat kuat )
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 
 

Dari kurva hubungan konsentrasi Fraksi Etil asetat dengan % antioksidan 

diperoleh persamaan regresi linier : 

y = 0.9811x + 58.789 

Untuk menentuka IC50 =  
50−𝑎

𝑏
 

   
50−58.789

0.9811
 = 8.96 ppm ( Sangat kuat ) 

Dari kurva hubungan konsentrasi Fraksi Air dengan % antioksidan 

diperoleh persamaan regresi linier : 

y = 1.7813x + 31.147 

Untuk menentuka IC50 =  
50−𝑎

𝑏
 

   
50−31.147

1.7813
 = 10.58 ppm ( Sangat kuat )  
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LAMPIRAN 10 

PEMANTAUAN KROMATOGRAFI LAPIS TAPIS 

 

 

              1                2                 3            4       5               6 

  
          A   b   c       a   b  c        a  b  c          a  b  c         a  b  c          a  b  c 

 

Gambar V.12 Hasil Pemantauan kromatografi lapis tipis (a) ekstrak etanol, (b) 

fraksi etil asetat, (c) fraksi n-heksan. 

Keterangan :  1 = Pada sinar tampak setelah disemprot dengan DPPH 0,2 %. 

                      2 = Pada sinar UV 366 nm setelah disemprot AlCl3. 

                      3 = Pada sinar tampak setelah disemprot Lieberman Bourchard. 

4  = Pada sinar UV 366 nm setelah disemprot H2SO4. 

5  = Pada sinar tampak setelah disemprotkan FeCl3 1%. 

                      6  = Pada sinar UV 366 nm setelah disemprotkan sitroborat   

 

 

 

 

 


